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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengembangan, kualitas, dan efektifitas 
buku cerita bergambar bencana banjir subbab masalah lingkungan hidup dan upaya 
penanggulangannya mata pelajaran IPS kelas VIII di SMP Muhammadiyah 9 
Ngemplak Kabupaten Boyolali. Penelitian ini merupakan penelitian Research and 
Development (R&D) yang model pengembangannya di adaptasi dari Sugiyono 
(2015). Tahap pengembangan produk di mulai dengan melakukan 1) Pengumpulan 
data, 2) Desain produk, 3) Validasi Desain, 4) Perbaikan Desain, dan 5) Uji coba 
produk.Desain penelitian berupa nonequivalent control group design. Populasi dalam 
penelitian ini adalah siswa SMP Muhammadiyah 9 Ngemplak kelas VIII. Validasi 
menurut  ahli materi dapat diketahui penilaian materi diperoleh rata-rata sebesar 3,7 
dengan kriteria “cukup baik”. Validasi dari ahli media dapat diketahui penilaian 
aspek media buku cerita bergambar kebencanaan banjir diperoleh rata-rata sebesar 
3,2 dengan kriteria “cukup baik”. Uji coba pada siswa dapat diketahui penilaian 
aspek media buku cerita bergambar kebencanaan banjir keseluruhan indikator 
peroleh rata-rata sebesar 3,9 dengan kriteria “cukup baik”. Hasil uji coba guru dari 
segi aspek materi memperoleh rata-rata sebesar 3,1 dengan kriteria interpretasi 
“cukup baik” dan penilaian dari segi aspek media memperoleh rata-rata sebesar 3,4 
dengan kriteria interpretasi “cukup baik”. Nilai rata-rata kelas kontrol yaitu kelas 
VIII B pada saat pretest 5,2 dan rata-rata nilai posttest 6,4. Nilai rata-rata kelas 
eksperimen yaitu kelas VIII C didapatkan nilai pretest 5,3 dan meningkat setelah 
posttest yaitu 7,5. Hal ini menunjukkan bahwa penggunan media buku cerita 
bergambar bencana banjir pada materi masalah lingkungan hidup dan upaya 
penanggulangannya lebih efektif daripada pembelajaran konvensional. 




This study aims to determine the development, quality, and effectiveness of flood 
story picture books sub-section on environmental problems and efforts to overcome 
social studies subjects in class VIII at SMP Muhammadiyah 9 Ngemplak, Boyolali 
Regency. This research is a Research and Development (R & D) research whose 
development model is adapted from Sugiyono (2015). The product development 
phase starts by doing 1) Data collection, 2) Product design, 3) Design Validation, 4) 
Design Improvement, and 5) Product testing. The research design was nonequivalent 





Muhammadiyah 9 Ngemplak class VIII. Validation according to material experts can 
be seen that the material evaluation obtained an average of 3.7 with the criteria of 
"good enough". Validation from media experts can be seen that the assessment of the 
media aspects of flood picture illustrated books has an average of 3.2 with the criteria 
of "good enough". Tests on students can be known as the assessment of the aspects 
of the media in the flood disaster picture story book, the overall indicators obtained 
an average of 3.9 with the criteria of "good enough". The results of teacher testing in 
terms of material aspects obtained an average of 3.1 with the interpretation criteria 
"good enough" and the assessment in terms of media aspects obtained an average of 
3.4 with the interpretation criteria "quite good". Value of the class average the 
control was class VIII B at pretest 5.2 and the average posttest value was 6.4. The 
average value of the experimental class, namely class VIII C, obtained a pretest value 
of 5.3 and increased after posttest which was 7.5. This shows that the use of flood 
disaster picture book media on environmental issues and its prevention efforts is 
more effective than conventional learning. 
Keywords: development, learning media, illustrated story books, disasters, floods. 
 
1. PENDAHULUAN 
Bencana banjir merupakan fenomena alam, yang terjadi karena dipicu oleh proses 
alamiah dan aktivitas manusia yang tidak terkendali dalam mengeksploitasi alam. 
Proses alamiah sangat tergantung pada kondisi curah hujan, tata air tanah 
(geohidrologi), struktur geologi, jenis batuan, geomorfologi, dan topografi lahan. 
Sedangkan aktivitas manusia terkait dengan perilaku dalam mengeksploitasi alam 
untuk kesejahteraan manusia, sehingga akan cenderung merusak lingkungan, apabila 
dilakukan dengan intensitas tinggi dan kurang terkendali. Bencana banjir dapat 
terjadi setiap saat dan sering mengakibatkan kerugian jiwa dan harta benda. Kejadian 
banjir tidak dapat dicegah, namun hanya dapat dikendalikan dan dikurangi dampak 
kerugian yang diakibatkannya. (Amirul Mu’minin Sambas, 2017) 
Indonesia memiliki karakteristik iklim yang khas termasuk pengaruh musim 
hujan, iklim tropis, dan iklim samudra. Iklim di Indonesia didominasi tropis, dengan 
dua musim hujan dan kemarau yang berbeda. Musim hujan dimulai dari bulan 
November dan berakhir pada bulan Maret, yang membawa hujan, dan sisanya adalah 
musim kemarau. Karakteristik iklim khususnya berkontribusi pada kerentanan 
terhadap bencana hidrologi/klimatologis. Rata-rata curah hujan tahunan dianggap 





sampai 6000 mm di daerah pegunungan. Dari rata-rata curah hujan 2700 mm, sekitar 
90% menjadi aliran darat sebagai limpasan permukaan, sedangkan sisanya sekitar 
278 mm melewati infiltrasi/perkolasi. Indonesia adalah negara tropis yang lembab 
dengan kelembaban rata-rata sekitar 80%. Suhu biasanya berkisar antara 26 sampai 
30° C dan bervariasi sedikit selama bertahun-tahun (Ratih Indri Hapsari dan 
Mohammad Zenurianto, 2016) 
Fenomena banjir sangat erat hubungannya dengan kondisi lingkungan 
masyarakat wilayah tersebut. Dilihat dari kondisi fisiknya, wilayah yang di teliti oleh 
peneliti adalah wilayah Ngemplak yang dimana wilayah tersebut merupakan wilayah 
cekungan yang penggunaan lahannya mayoritas di manfaatkan sebagai lahan 
persawahan yang di saat musim penghujan berpotensi besar akan terdampak banjir. 
Hal ini perlu di perhatikan bagaimana menyadarkan masyarakat Ngemplak 
dalam hal ini siswa sekolah untuk melalukan tindakan yang dapat mengantisipasi 
dampak yang lebih besar fenomena bencana banjir di lingkungannya. Perlunya 
pendidikan kebencanaan banjir terimplementasi dalam kehidupan masyarakat 
khususnya siswa sekolah dalam di terapkan kedalam kehidupan sehari – hari. 
Dalam buku pembelajaran IPS kelas VIII, fenomena kebencanaan banjir 
pembahasannya kurang mendalam dan kurang menerapkan media pembelajaran yang 
kurang variatif, sehingga proses pembelajaran yang membosankan sehingga kurang 
mendapatkan apresiasi dari siswa di kelas. 
Permasalahan yang di teliti dalam permasalahan ini adalah bagaimana cara 
menerapkan penggunaan media pembelajaran menggunakan media cerita bergambar 
untuk bencana banjir agar siswa lebih terdorong untuk belajar mengenai 
kebencanaan banjir yang kedepannya di harapkan dapat meningkatkan ilmu 
kebencanaan banjir dalam kehidupan sehari – hari dari para siswa tersebut. 
 
2. METODE  
Penelitian yang diterapkan oleh peneliti adalah penelitian pengembanganResearch 
and Development (R&D). Menurut Alvina Putri Purnama dan Sari Agil Lepiyanto, 





berbagai kalangan, baik guru atau percetakan buku untuk memenuhi kebutuhan 
pendidikan yang diharapkan pemerintah. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan produk berupa buku cerita 
bergambar bencana banjir subbab masalah lingkungan hidup dan upaya 
penanggulangannya mata pelajaran IPS kelas VIII yang digunakan dalam proses 
kegiatan belajar mengajar. 
Penelitian ini di latar belakangai oleh minimnya media pembelajaran di SMP 
Muhammadiyah 9 Ngemplak khususnya pada mata pelajaran IPS kelas VIII dalam 
subbab masalah lingkungan hidup dan upaya penanggulangannya 
Subjek yang diambil peneliti adalah siswa kelas VIII di SMP Muhammadiyah 
9 Ngemplak, Boyolali yang terbagi atas dua teknik kelas eksperimen dan kontrol. 
Teknik pengumpulan data menggunakan kuisioner, soal tes, dan dokumentasi. 
Teknik Analisis data digunakan analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif untuk 
memperoleh hasil berupa proses pengembangan media, kualitas dan tingkat 
efektifitas media pembelajaran buku cerita bencana banjir. 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Analisis Data 
3.1.1 Langkah-langkah pengembangan 
Pengembangan buku cerita bergambar yang peneliti terapkan menggunakan 
tahap-tahap pengembangan dari Sugiyono (2015) yakni, 1) Pengumpulan 
data, 2) Desain produk, 3) Validasi Desain, 4) Perbaikan Desain, dan 5) Uji 
coba produk 
a) Pengumpulan data dilakukan untuk mengetahui kebutuhan media dari 
guru IPS kelas VIII dan siswa-siswa kelas VIII C berupa buku cerita 
bergambar bencana banjir untuk pembelajaran IPS kelas VIII. Data juga 
diperoleh dari sumber-sumber buku paket IPS kelas VIII subbab 
Masalah Lingkungan Hidup dan Upaya Penanggulangannya, buku saku 
tanggap tangkas tangguh menghadapi bencana dari BNPB edisi 2017 





b) Desain Produk dilakukan oleh peneliti dengan mencari sumber ilustrasi 
/gambar-gambar yang diperoleh dari internet kemudian dimodifikasi 
menggunakan software software Adobe Photoshop, Photoscape, dan 
PowerPoint 2013 dengan penambahan alur cerita. 
3.1.2 Kualitas Produk 
a) Validasi desain ahli materi dan media 
Kegiatan validasi ahli materi dan media bertujuan untuk menguji materi 
serta media dari buku cerita bergambar kebencanaan banjir. Ahli materi dan 
media adalah para dosen dari Prodi Pendidikan Geografi UMS. Hasil data 
validasi materi dapat dilihat pada Gambar 1 dibawah. 
 
Gambar 1 Grafik Hasil Validasi Para Ahli 
Sumber: Peneliti (2018) 
Berdasarkan penilaian dari ahli materi dapat diketahui penilaian aspek 
materi buku cerita bergambar kebencanaan banjir diperoleh rata-rata sebesar 
3,7 dengan kriteria “cukup baik”, sedangkan penilaian dari ahli media 
mendapatkan rata-rata penilaian sebesar 3,2 dengan kriteria “cukup baik”. 
b) Perbaikan Desain 
Perbaikan desain media pembelajaran dilakukan untuk memperbaiki 
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Uji Coba oleh Siswa Uji Coba oleh Guru
Hasil Uji Coba Media 
perbandingan antara produk sebelum dan sesudah revisi adalah sebagai 
berikut: 
 
Sebelum di revisi 
 
Sesudah di revisi 
 
c) Uji Coba Media 








Gambar 2 Hasil Uji Coba Media 
Sumber: Peneliti (2018) 
Berdasarkan penilaian dari siswa mendapatkan rata-rata penilaian 
sebesar 3,9 dengan kriteria “cukup baik”, dan uji coba oleh guru 
mendapatkan skor aspek materi sebesar 3,1 dengan kriteria “cukup 
baik” sedangkan skor aspek medianya mendapatkan skor sebesar 3,4 
dengan kriteria “cukup baik”. 





a) Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data yang 
digunakan dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. 
Karena jumlah masing-masing kelas kurang dari 30, maka uji 
normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk. Dasar pengambilan 
keputusan yaitu jika nilai sig> 0.05, maka data berdistribusi 
normal. Uji normalitas dalam penelitian ini dengan menggunakan 
software SPSS versi 20.0. Berikut hasil uji normalitas pada tabel 
berikut. 
Tabel 1 Hasil Uji Normalitas  
Tindakan  
Kelas 
Kontrol  Keterangan Eksperimen Keterangan 




Posttest 0.028 Tidak 
Normal  
0.277 Normal  
Sumber : Hasil olah data SPSS versi 20.0 
Berdasarkan tabel 1 disimpulkan bahwa data pretest dan 
posttest kelas kontrol setelah dilakukan uji normalitas dengan 
menggunakan uji Shapiro-Wilk memperoleh hasil nilai signifikan 
< 0.05 artinya distribusi data pretest dan posttest kelas kontrol 
terdistribusi tidak normal, sedangkan data pretest kelas 
eksperimen setelah dilakukan uji normalitas dengan menggunakan 
uji Shapiro-Wilk memperoleh hasil nilai signifikan < 0.05 artinya 
distribusi data pretest kelas eskperimen terdistribusi tidak normal 
dan data posttest kelas eksperimen setelah dilakukan uji 
normalitas dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk memperoleh 
hasil nilai signifikan > 0.05 artinya distribusi data posttest kelas 
eskperimen terdistribusi normal. Hasil pengujian normalitas pada 
data pretest dan posttes tidak terdistribusi normal maka pengujian 
hipotesis menggunakan uji nonparametrik.  





Uji beda dua sampel berpasangan (Wilcoxon Signed Rank 
test) diujikan pada soal pretest dan posttest pada kelas kontrol dan 
kelas eksperimen. Tujuan adalah untuk mengetahui perbedaan 
antara sebelum dan sesudah pembelajaran. Dasar pengambilan 
keputusannya yaitu Ho diterima bila nilai signifikan (asymp sig 2-
tailed) > 0.05 dan Ho ditolak bila nilai signifikan (asymp sig 2-
tailed) < 0.05. Berikut ini hasil uji hipotesis dengan menggunakan 
uji t dua sampel berpasangan (Wilcoxon Signed Rank test) dapat 
dilihat tabel berikut. 
Tabel 2 Hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji t paired t 
test pada kelas kontrol. 
Kelas 
Kontrol  
Mean t Sig Keterangan 
Pretest – 
Posttest 
1.2174 4.224 0.000 Ada perbedaan 
bermakna hasil 
belajar IPS pada 
kelas kontrol  
      Sumber : Hasil olah data SPSS versi 20.0 
Tabel 3 Hasil Uji hipotesis dengan menggunakan uji t paired t 
test pada kelas eksperimen. 
Kelas 
Eksperimen  
Mean t Sig Keterangan 
Pretest – 
Posttest 





Sumber : Hasil olah data SPSS versi 20.0 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa mean pada kelas 
kontrol setelah posttest skor meningkat 1.2174, sedangkan kelas 
eksperimen atau kelas yang menggunakan media cerita bergambar 
yang berisi materi mengenai bencana banjir yang dikombinasikan 
dengan kombinasi visual agar siswa lebih mudah memahami 





kelas eksperimen memiliki hasil belajar lebih tinggi dibandingkan 
dengan kelas kontrol.  
c) Uji beda dua sampel tidak berpasangan 
Pengujian hipotesa dalam penelitian ini menggunakan 
program SPSS versi 20.0 dengan metode Mann Whitney U-Test 
untuk mengetahui perbandingan antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol berdasarkan hasil posttest dari masing-masing kelas. 
Hipotesis dalam pengujian ini antara   lain :  
H0 :  Tidak terdapat perbedaan hasil belajar pembelajaran IPS subbab 
masalah lingkungan hidup dan upaya penanggulangannya dengan 
menggunakan media buku cerita bergambar bencana banjir di 
SMP Muhammadiyah 9 Ngemplak Boyolali. 
H1 :  Terdapat perbedaan hasil belajar pembelajaran IPS subbab 
masalah lingkungan hidup dan upaya penanggulangannya dengan 
menggunakan media buku cerita bergambar bencana banjir di 
SMP Muhammadiyah 9 Ngemplak Boyolali. 
Hasil uji hipotesa didasarkan pada nilai probabilitas atau nilai 
signifikansi dengan ketentuan sebagai berikut :  
a. Jika nilai signifikansi (sig) > 0.05, maka Ho diterima.  
b. Jika nilai signifikansi (sig) < 0.05, maka Ho ditolak.  








Hasil belajar IPS 0.05 0.001 H0 ditolak 
Sumber : Hasil olah data SPSS versi 20.0 
Berdasarkan tabel hasil uji Mann Whitney U-Test kelas 
kontrol dan eksperimen memiliki nilai sig (2-tailed) 0.001 < 0.05. 
Hasil ini menunjukkan bahwa ada perbedaan antara kedua kelas 





buku cerita bergambar bencana banjir pada materi masalah 
lingkungan hidup dan upaya penanggulangannya. 
1) Analisa Data  
Penelitian dengan menggunakan pengembangan media 
ajar buku cerita bergambar bencana banjir untuk mengetahui 
tingkat hasil belajar IPS siswa melalui proses pembelajaran 
berupa instrumen soal pretest dan posttest pada kelas kontrol 
dan kelas eksperimen. Penelitian dilakukan di SMP 
Muhammadiyah 9 Ngemplak Boyolali dengan subyek 
penelitian kelas VIII. Peneliti memilih kelas VIII B sebagai 
kelas kontrol dan kelas VIII C sebagai kelas eksperimen. Dari 
kedua kelas tersebut peneliti melakukan eksperimen 
pengembangan produk untuk mengetahui hasil belajar siswa 
berupa pretest dan posttest. Kelas kontrol tidak diberi 
perlakuan dan hanya menggunakan ceramah. Sedangkan kelas 
eksperimen diberikan perlakuan yaitu dengan menggunakan 
media buku cerita bergambar bencana banjir. Berikut ini 
penjabaran hasil belajar pretest dan posttest pada kelas kontrol 
















   Gambar 3. Grafik Rata-Rata Hasil Belajar IPS Kelas Kontrol 
dan Eksperimen SMP Muhammadiyah 9 Ngemplak Boyolali 
Sumber : Hasil Olah Data 
Berdasarkan gambar 3 menunjukkan nilai posttest kelas 
kontrol lebih rendah dibandingkan dengan kelas eksperimen. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di kelas kontrol 
atau kelas VIII B yang berjumlah 23 siswa, diketahui  rata-rata 
nilai pretest 5.2 dan rata-rata nilai post test 6.4 sedangkan kelas 
eksperimen diberikan perlakuan berupa penggunaan bahan ajar 
media buku cerita bergambar bencana banjir pada materi 
masalah lingkungan hidup dan upaya penanggulangannya 
mendapat rata-rata nilai pre test 5.3 dan meningkat setelah post 
test yaitu 7.5.  
Hasil penelitian menunjukkan perbedaan hasil belajar 
antara kelas kontrol dan kelas eksperimen, yaitu kelas 
eksperimen mengalami peningkatan nilai rata-rata 2.2 
sedangkan kelas kontrol hanya mengalami peningkatan nilai 
rata-rata 1.2 maka peningkatan rata-rata hasil belajar kelas 
eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol. Berdasarkan hasil 
ini dapat disimpulkan bahwa penggunan media buku cerita 
bergambar bencana banjir pada materi masalah lingkungan 
hidup dan upaya penanggulangannya lebih efektif daripada 
pembelajaran konvensional. 
Berdasarkan penelitian-penelitian di atas secara 
keseluruhan menyatakan lebih efektif penggunaan bahan ajar 
media buku cerita bergambar bencana banjir dibandingkan 
pembelajaran konvensional.  
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil dan pembahasan mengenai pengembangan media ajar 





lingkungan hidup dan upaya penanggulangannya untuk siswa SMP kelas VIII 
maka dapat disimpulkan sebagai berikut :  
a. Pengembangan buku cerita bergambar yang peneliti terapkan menggunakan 
tahap-tahap pengembangan dari Sugiyono yakni, 1) Pengumpulan data, 2) 
Desain produk, 3) Validasi Desain, 4) Perbaikan Desain, dan 5) Uji coba 
produk, dan  
Pengumpulan data dilakukan untuk mengetahui kebutuhan media dari 
guru IPS kelas VIII, siswa-siswa kelas VIII C, dari buku paket, buku saku 
tanggap tangkas tangguh menghadapi bencana dari BNPB edisi 2017 serta 
sumber lain yang mendukung. Desain produk lalu dilakukan oleh peneliti 
menggunakan software software Adobe Photoshop, Photoscape, dan Power 
Point 2013. 
b. Pengembangan media ajar buku cerita bergambar bencana banjir dinyatakan 
layak berdasarkan penilaian validasi ahli materi dan ahli media. Uji validasi 
menurut  ahli materi dapat diketahui penilaian dari segi materi buku cerita 
bergambar kebencanaan banjir pada aspek penyajian diperoleh rata-rata 
sebesar 4 dengan kriteria “sangat baik”. Aspek isi diperoleh rata-rata sebesar 
4 dengan kriteria “sangat baik”. Aspek bahasa diperoleh rata-rata sebesar 3,3 
dengan kriteria “cukup baik”. Maka dari keseluruhan aspek penialian materi 
diperoleh rata-rata sebesar 3,7 dengan kriteria “cukup baik”. Validasi dari 
ahli media dapat diketahui penilaian aspek media buku cerita bergambar 
kebencanaan banjir diperoleh rata-rata sebesar 3,2 dengan kriteria “cukup 
baik”. Uji coba pada siswa dapat diketahui penilaian aspek media buku cerita 
bergambar kebencanaan banjir keseluruhan indikator peroleh rata-rata sebesar 
3,9 dengan kriteria “cukup baik. Hasil uji coba guru dari segi aspek materi 
memperoleh rata-rata sebesar 3,1 dengan kriteria interpretasi “cukup baik” 
dan penilaian dari segi aspek media memperoleh rata-rata sebesar 3,4 dengan 
kriteria interpretasi “cukup baik”. 
c. Hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar yang 





banjir sesudah memakai media buku cerita bergambar bencana banjir pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. (4) hasil hipotesis dengan menggunakan 
uji Mann Whitney U-Test menunjukkan terdapat perbedaan hasil 
pembelajaran antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. (5) nilai rata-rata 
kelas kontrol yaitu kelas VIII B pada saat pretest 5,2 dan rata-rata nilai 
posttest 6,4 sedangkan kelas eksperimen yaitu kelas VIII C diberikan 
perlakuan berupa penggunaan bahan ajar media buku cerita bergambar 
bencana banjir pada materi masalah lingkungan hidup dan upaya 
penanggulangannya mendapat rata-rata nilai pre test 5,3 dan meningkat 
setelah posttest yaitu 7,5 perbedaan hasil belajar antara kelas kontrol dan 
kelas eksperimen, yaitu kelas eksperimen mengalami peningkatan nilai rata-
rata 2,2 sedangkan kelas kontrol hanya mengalami peningkatan nilai rata-rata 
1,2 maka peningkatan rata-rata hasil belajar kelas eksperimen lebih tinggi 
dari kelas kontrol. Berdasarkan hasil ini dapat disimpulkan bahwa penggunan 
media buku cerita bergambar bencana banjir pada materi masalah lingkungan 
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